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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada sub bab ini akan dijelaskan tentang kesimpulan mengenai penelitian 

yang telah dilakukan pada investor di Surabaya. Dari hasil analisis data baik 

analisis deskriptif maupun analisis statistik, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Risk tolerance, overconfidence, dan literasi keuangan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan investasi 

masyarakat Surabaya. Dengan demikian hipotesis pertama (H1) dalam 

penelitian ini dapat diterima. Implikasi dari hasil ini adalah tingginya 

toleransi risiko, rasa percaya diri, dan literasi keuangan secara bersamaan 

dapat menyebabkan investor memilih jenis investasi yang baik dan 

menghasilkan return yang tinggi. 

2. Risk tolerance secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pengambilan keputusan investasi masyarakat Surabaya. Dengan demikian 

hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini tidak dapat diterima. Implikasi dari 

hasil ini adalah tingginya toleransi investor terhadap risiko dari suatu 

investasi tidak menyebabkan investor tersebut memilih jenis investasi 

berisiko tinggi meskipun investasi tersebut menghasilkan return yang tinggi. 

3. Overconfidence secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pengambilan 

keputusan investasi masyarakat Surabaya. Dengan demikian hipotesis ketiga 

(H3) dalam penelitian ini dapat diterima. Implikasi dari hasil ini adalah  
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semakin tinggi rasa percaya diri yang dimiliki seorang investor maka 

semakin berani dalam mengambil keputusan investasi yang memiliki risiko 

dan return yang tinggi. 

4. Literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan investasi masyarakat Surabaya. Dengan demikian 

hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini dapat diterima. Implikasi dari 

hasil ini adalah semakin baik literasi keuangan yang dimiliki oleh investor 

maka semakin tinggi kemampuan investor dalam mengambil keputusan 

investasi, sehingga dapat memilih jenis investasi yang tepat dan dapat 

menghasilkan return yang tinggi. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa di dalam penelitian ini masih terdapat beberapa 

keterbatasan, keterbatasan tersebut antara lain adalah: 

1. Jumlah responden dalam penelitian ini sangat terbatas karena keterbatasan 

waktu yang dimiliki oleh peneliti. 

2. Kontribusi variabel risk tolerance, overconfidence, dan literasi keuangan 

dalam penelitian ini terhadap pengambilan keputusan investasi masih relatif 

kecil, yaitu sebesar 25,8%. 

3. Terdapat pernyataan yang membingungkan responden pada kuesioner terkait 

dengan investasi tanpa jaminan.  
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5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan bagi pihak terkait adalah sebagai berikut: 

1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggali variabel lain seperti 

motivasi, informasi, rumor, dan isu dalam pengambilan keputusan investasi. 

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperhatikan penggunaan kata 

dalam pernyataan-pernyataan yang terdapat pada kuesioner, agar responden 

paham dan mengerti maksud dari pernyataan tersebut. 

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti pengambilan keputusan 

investasi pada satu jenis investasi saja. 

4. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pengumpulan data 

kuesioner dengan metode snowball sampling, karena metode tersebut dapat 

mempermudah peneliti untuk mendapatkan responden. 

5. Disarankan bagi financial advisor untuk menggunakan overconfidence dan 

literasi keuangan sebagai dasar dalam memberikan nasihat kepada klien 

tentang pengambilan keputusan investasi. 
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